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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel

Variabel adalah suatu konsep yang memiliki variasi nilai. Konsep 

apa saja asalkan memiliki variasi nilai dapat disebut sebagai variabel. 

Berdasarkan hubungan antar variable maka variabel dalam penelitian 

dapat dibedakan menjadi dua yakni variabel bebas dan variabel terikat 

(Widoyoko, 2014).

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya pada perubahan lain. 

Dengan kata lain, perubahan pada variabel ini diasumsikan akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel lain. Variabel ini 

disebut variabel bebas karena adanya tidak tergantung pada adanya 

yang lain atau bebas dari ada atau tidaknya variabel lain. Dalam 

penelitian ini variabel bebasnya adalah metode bercerita dengan media 

gambar.

Variabel terikat (Dependent Variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Disebut variabel terikat karena kondisi atau variasinya dipengaruhi 

atau terikat oleh variasi variabel lain, yaitu dipengaruhi variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kecerdasan emosi anak 

usia dini.

37
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2. Definisi Operasional

Definisi operasional dari metode bercerita dengan media gambar 

adalah subjek diberikan cerita dengan buku cerita bergambar, cerita 

diberikan kepada anak-anak secara lisan. Anak mampu memahami isi 

cerita tersebut sampai pada anak didik mampu mengenal, memahami 

dan mengekspresikan emosi sesuai dengan tokoh yang terdapat dalam 

cerita tersebut. Dalam hal ini, cerita yang digunakan adalah cerita yang 

berjudul ayahanda pergi untuk selamanya, lahirnya pembawa rahmat,

pasukan gajah, kemuliaan nama Rasulullah SAW, rasa cinta yang 

demikian besar, berkah bayi susuan, penyucian jiwa, kehilangan 

ibunda tercinta.

Definisi operasional daripada kecerdasan emosi adalah kecakapan 

emosional meliputi kemampuan mengekspresikan emosi dengan 

roman muka dan gerak tubuh yang sesuai dan mampu menceritakan 

kembali dengan bahasa yang sederhana. 

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang yang padanya melekat 

data tentang objek penelitian. Oleh karena itu subjek penelitian memiliki 

kedudukan sentral dalam penelitian karena data tentang gejala atau 

variabel atau masalah yang diteliti berada pada subjek penelitian (Silalahi, 

2012).
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Dalam penelitian ini adalah anak didik Taman Kanak-kanak Al-Amin,

Pakal Surabaya sebanyak 40 anak dengan rentang usia 4 tahun sampai 5 

tahun. Kelompok belajar A terbagi menjadi dua kelas yakni; kelas A1 dan 

A2, karena masing-masing kelas berjumlah sama yakni 20 anak maka 

telah ditentukan bahwa kelas A1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas 

A2 sebagai kelompok kontrol. Kelas A1 sebagai kelompok eksperimen 

karena lebih banyak ditemukan permasalahan-permasalahan yang terjadi 

pada anak kelas A1. Sehingga kelas A2 terpilih sebagai kelompok kontrol 

karena hanya sedikit permasalahan yang muncul di kelas A2. Jadi, terdapat 

20 anak untuk kelompok eksperimen dan terdapat 20 anak untuk 

kelompok kontrol. Subjek akan ditempatkan di kelas yang berbeda.

C. Desain Eksperimen

Desain eksperimen berguna untuk memperoleh suatu keterangan yang 

maksimal mengenai proses perencanaan dan pelaksanaan eksperimen yang 

akan dilakukan. Dengan desain itu, peneliti dan orang lain dapat 

memahami bagaimana suatu eksperimen itu disusun dan dilakukan, dan 

dapat mengulangi serta mengevaluasi proses eksperimen tersebut (Latipun, 

2002). Dalam penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuasi, yakni: 

desain eksperimen ulang non-random (non-randomized pretest posttest 

control group design).

Peneliti ini menggunakan pendekatan eksperimen kuasi  karena dalam 

penelitian ini, peneliti mengalami berbagai hambatan proses penelitian,
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seperti sulit menentukan subyek yang mempunyai kecerdasan emosi yang 

sama (homogen) dan sedikitnya subyek penelitian, sehingga penelitian ini 

menggunakan desain eksperimen kuasi.

Desain eksperimen ulang non-random (non-randomized pretest 

posttest control group design) merupakan desain eksperimen yang 

dilakukan dengan prates sebelum perlakuan diberikan dan pascates 

sesudahnya, sekaligus ada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Dalam penelitian ini sampel ditetapkan dengan tidak random. Desain 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

nonR O1 (X) O2

nonR O3 (-) O4

Keterangan:

nonR : Non random

O1 : Pemberian pretest pada kelompok ekspermen.

X : Pemberian treatment pada kelompok ekspermen.

O2 : Pemberian posttest pada kelompok ekspermen.

O3 : Pemberian pretest pada kelompok kontrol.

- : Tidak ada treatment pada kelompok kontrol.

O4 : Pemberian posttest pada kelompok kontrol.
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D. Prosedur Eksperimen

Dalam penelitian ini langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut:

1. Melakukan pretest oleh eksperimenter kepada seluruh subjek 

penelitian baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

2. Eksperimenter membagi dua kelompok, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, masing-masing kelompok ditempatkan pada kelas 

yang berbeda. Kelompok eksperimen adalah kelas A-1 dan kelompok 

kontrol adalah kelas A2. 

3. Pada kelompok kontrol berlangsung kegiatan belajar mengajar seperti 

biasa.

4. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus berupa cerita 

dengan menggunakan media gambar. Dalam hal ini, cerita yang 

digunakan adalah cerita yang berjudul ayahanda pergi untuk 

selamanya, lahirnya pembawa rahmat, pasukan gajah, kemuliaan nama 

Rasulullah SAW, rasa cinta yang demikian besar, berkah bayi susuan,

penyucian jiwa, kehilangan ibunda tercinta.

5. Eksperimenter memberikan perlakuan berupa cerita dengan media 

gambar selama 4x pertemuan. Dalam penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan pengukuran kecerdasan emosi anak usia dini rata-

rata perlakuan yang diberikan sebanyak 4x pertemuan, salah satu cotoh 

dalam penelitian Utami, 2012 yang berjudul meningkatkan kecerdasan 

emosi anak melalui cerita bergambar.
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6. Bercerita dilakukan dengan durasi 10 menit karena dalam tahap 

perkembangan kognitif, anak usia dini  hanya dapat focus pada jumlah 

informasi yang terbatas pada satu waktu (Upton, 2012).

7. Eskperimenter memberikan cerita dengan media gambar pada 

kelompok eksperimen selama 10 menit setelah subjek berbaris dan 

8. Eksperimenter melakukan recall story guna mengetahui kembali 

apakah subyek mampu mengenali emosi yang ada pada cerita tersebut 

dan mampu mengekspresikannya.

9. Eksperimenter memberikan cerita untuk yang kedua kalinya selama 10

menit saat subjek masuk kembali setelah beristirahat.

10. Eksperimenter melakukan recall story guna mengetahui kembali 

apakah subyek mampu mengenali emosi yang ada pada cerita tersebut 

dan mampu mengekspresikannya.

11. Setelah treatmen diberikan selama 4x pertemuan eksperimenter 

mengadakan posttest pada seluruh subjek penelitian baik kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol.

Tabel 3.1

Jadwal Pelaksanaan Pretest-Posttest dan Pemberian Treatment

Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu
O1 Pemberian Treatment O2

O3 O4
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Tabel 3.2

Macam-macam Cerita

No Judul Cerita Cuplikan Cerita Isi Cerita Target
1 Ayahanda pergi 

untuk selamanya
Abdullah jatuh 
sakit hingga 
akhirnya meninggal 
di usia yang masih 
muda, 25 tahun. 
Ternyata pada saat 
Abdullah
meninggal, istrinya 
sedang hamil.

Nabi 
Muhammad 
menjadi 
yatim saat 
berada 
dalam 
kandungan.

Mampu
mengendalikan 
diri.

2 Lahirnya 
pembawa rahmat

Bahwa saat 
Rasulullah lahir, api 
yang biasa 
disembah penganut 
ajaran Majusi 
padam dan tempat-
tempat pemujaan 
berhala di 
sekelilingnya 
runtuh.

Saat 
Rasulullah 
SAW lahir 
terjadi hal-
hal yang 
luar biasa.

Merangsang 
rasa ingin tahu.

3 Pasukan gajah Saat Abrahah dan 
tentaranya 
kebingungan, tiba-
tiba muncul 
burung-burung 
berterbangan di atas 
pasukan gajah. 
Tanpa diduga, 
burung-burung itu 
melemparkan 
bebatuan yang 
terbakar.

Terjadi 
peperangan 
untuk
menghancur
kan kakbah.

Mengenal 
emosi.

4 Kemuliaan nama
Rasulullah SAW

Aminah
mengatakan bahwa 
ketika sedang 
mengandung 
Rasulullah SAW., 
seseorang pernah 
mendatanginya. 
Orang tersebut 

anak ini telah lahir, 

Nama 
Rasulullah 
SAW 
mempunyai 
makna yang 
istimewa.

Mengasah 
kecakapan 
komunikasi.
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berilah ia nama 
Muhammad.

5 Rasa cinta yang 
demikian besar

Halimah merawat 
dan mendidik 
Muhammad kecil 
dengan penuh cinta 
seperti kepada 
anaknya sendiri.

Ketulusan 
cinta dalam 
menjaga, 
mendidik
dan 
merawat 
Rasulullah 
SAW.

Melibatkan diri 
dengan orang
lain.

6 Berkah bayi 
susuan

Halimah hendak 
menyusui 
Muhammad kecil, 
Halimah merasakan 
air susunya terasa 
penuh. Halimah 
tidak hanya 
menyusui 
Muhammad kecil 
saja tetapi juga 
anaknya hingga 
keduanya tertidur 
pulas.

Berkah 
kebaikan 
yang tulus 
dibalas 
dengan 
kebaikan.

Mengenal 
emosi.

7 Penyucian Jiwa Saudara sesusuan 
Muhammad kecil 
yang melihat 
Muhammad kecil 
dibawa pergi orang 
asing segera berlari 
untuk mengabarkan 
peristiwa tersebut 
kepada Halimah.

Pembersiha
n hati 
Rasulullah 
SAW.

Merangsang 
rasa ingin tahu.

8 Kehilangan 
ibunda tercinta

Namun perjalanan 
yang melelahkan 
membuat Aminah 
jatuh sakit hingga 
akhirnya 
menghembuskan 
napas terakhir di 
Abwa.

Meninggaln
ya Ibunda 
Rasulullah 
di usianya 
yang masi
kecil.

Mampu
mengendalikan 
diri.
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E. Instrumen Penelitian

1. Alat Ukur

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan 

pengukuran (Widoyoko, 2012:51). Adapun instrumen daftar 

pertanyaan dapat berupa pertanyaan (berupa isian yang akan diisi oleh 

responden), checklist (berupa pilihan dengan cara member tanda pada 

kolom yang disediakan), dan skala (berupa pilihan dengan member 

tanda pada kolom berdasarkan tingkatan tertentu) (Noor, 2011).

Instrumen dalam penelitian ini adalah observasi berupa checklist.

Menurut Gunarsa (2008), observasi adalah cara yang dilakukan untuk 

mengamati semua tingkah laku yang terlihat pada jangka waktu 

tertentu atau pada suatu tahapan perkembangan tertentu.

Checklist observasi ini sesuai dengan teori Daniel Goleman yang

mengungkapkan bahwa ada tujuh unsur utama pada kecerdasan 

emosional anak usia dini, yakni (Wiyani, 2014):

a. Keyakinan

b. Rasa ingin tahu

c. Niat

d. Kendali diri

e. Keterkaitan

f. Kecakapan berkomunikasi

g. Kooperatif
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Berikut adalah checklist kecerdasan emosi anak usia dini:

Tabel 3.3

Checklist Observasi

No Aspek Aitem Checklist

1 Keyakinan

Mengekspresikan Perasaannya 
(misal: marah, sedih, gembira, kaget, 
dll).
Melaksanakan tugas yang diberikan 
guru.

2 Rasa Ingin 
Tahu Berani bertanya dan menjawab.

3 Niat Anak belajar dengan tekun.

4 Kendali Diri

Mau dibujuk agar tidak cengeng dan 
berhenti menangis pada waktunya.

Menghindari benda-benda berbahaya.

5 Keterkaitan

Mengajak teman untuk 
bermain/belajar.
Mengadukan masalah kepada orang 
dewasa ketika mengalami 
ketidaknyamanan dengan teman.

6 Kecakapan 
Berkomunikasi

Berkomunikasi dengan orang-orang 
yang ditemuinya.
Bercerita tentang gambar yang 
disediakan atau gambar yang dibuat 
sendiri.

7 Kooperatif

Bersedia bermain dengan teman 
sebaya tanpa membedakan (warna 
kulit, warna rambut, agama, dll).

Mengikuti aturan permainan.
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2. Validitas dan Reliabilitas

a. Validitas

Untuk mengetahui apakah skala psikologi mampu 

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, 

diperlukan suatu pengujian validitas (Azwar, 2010). Suatu 

instrumen dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika instrumen

tersebut menjalankan fungsi ukurnya dan memberikan hasil yang 

tepat dan akurat sesuai tujuan penelitian yang diinginkan. 

Sebaliknya suatu tes yang menghasilkan data yang tidak akurat 

dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagai suatu 

instrument yang tidak valid. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 16 dan dapat dilihat pada kolom 

Corrected item-Total Correlation. Dengan membandingkan nilai 

korelasi setiap aitem yang dihitung, yang mana jika signifikan 

korelasi tersebut >0,30 maka suatu instrument dapat dikatakan 

valid.

b. Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya mengacu kepada konsistensi atau 

kepercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan 

pengukuran. Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh 

koefisien reliabilitas (rxx ) yang angkanya berada dalam rentang 

dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas 

mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. 
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Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angk 0 

berarti semakin rendahnya reliabilitas. Dalam pengukuran 

psikologi, koefisien reliabilitas yang mencapai angka rxx = 1,00 

tidak pernah dapat dijumpai (Azwar, 2010).

F. Validitas Eksperimen

Suatu eksperimen dianggap valid jika variabel perlakuan benar-benar 

mempengaruhi perilaku yang diamati (variabel terikat) dan akibat-akibat 

yang terjadi pada variabel terikat tersebut bukan karena variabel lain.

Validitas penelitian terdapat dua macam, yaitu (1) validitas yang 

berhubungan dengan efek yang ditimbulkan, biasanya disebut validitas 

internal (internal validity), dan (2) validitas yang berhubungan dengan 

penerapan hasil eksperimen, biasanya disebut validitas eksternal (external 

validity) (Latipun, 2011).

G. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik uji-t sampel berpasangan (paired sample T-test) dengan 

menggunakan program SPSS 16 for windows. Uji ini digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua variabel dalam suatu group sampel tunggal. 

Uji ini menghitung selisih antara nilai dua variabel pada setiap kasus dan 

menguji apakah selisih rata-rata tersebut bernilai nol (Muhid, 2010).


